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<p style="text-align: justify;">Pengenalan emosi dasar melalui ekspresi wajah menjadi domain penelitian
yang berkembang saat ini. Berbagai metode <em>machine learning</em> telah digunakan untuk
permasalahan ini. Dewasaini, metode <em>deep learning </em>terbukti lebih robust untuk penyelesaian
domain pengenalan emosi dasar. Salah satu metode <em>deep |earning</em> yang dapat digunakan adalah
<em>deep belief network-deep neura network</em> (DBN). Metode ini sebelumnya berhasil diujikan
untuk pengenalan citra CIFAR-10 dan MNIST, namun masih belum digunakan untuk dataset citra emos
wajah. Oleh karenaitu, pada penelitian ini, kami menggunakan DBN-DNN untuk pengenalan emosi dasar.
DBN-DNN diujikan dengan 2 (dua) skema eksperimen yakni DBN-DNN dimensi penuh dimensi tereduksi.
Hasil dari kedua skema menunjukkan bahwa DBN-DNN berhasil diujikan pada dataset citrawajah MUG,
CK+, dan IMED untuk pengenalan 7 (tujuh) kelas emos dasar yaitu marah, jijik, takut, senang, netral,
sedih, dan terkgjut. Skema DBN- DNN dimensi penuh, berhasil mendapatkan akurasi pengenalan emosi
dasar pada citrawgjah dataset MUG sebesar 94.07%, dengan waktu komputasi yang cukup lama yakni 7
jam 13 menit. Berbeda halnya dengan pengenalan DBN- DNN dimensi penuh pada citrawajah dataset CK+
dan MUG, meskipun waktu yang dibutuhkan saat pengenalan cukup singkat yakni 11 menit untuké& nbsp;
CK+ dan 7 menit untuk IMED, akurasi yang didapatkan masih cukup kecil yakni 40.64% untuk CK+ dan
44.43% untuk IMED. Kecilnya akurasi pengenalan CK+ dan IMED, dipengaruhi oleh jumlah data yang
kurang banyak, berbeda dengan MUG yang mencapai 9805 data. Sehingga, DBN-DNN kurang optimal
dalam melakukan proses pembel gjaran pada kedua dataset tersebut, CK+ dan IMED. Sedangkan, pada
skema DBN-DNN dimensi tereduksi, akurasi berhasil meningkat baik untuk pengenal an pada dataset MUG,
CK+ dan IMED. Akurasi pengenalan pada MUG mencapai 94.75%, CK+ 52.84%, dan IMED 56.58%.
Waktu komputasi yang diperlukan dalam pengenalan pun juga lebih efisien khususnya pada dataset MUG,
menjadi 3 jam 45 menit termasuk proses reduksi dimensi SVD di dalamnya. Hal ini berbeda untuk dua
dataset lain, CK+ dan IMED, keduanya membutuhkan waktu cukup lama untuk proses reduksi dimensi
karena SVD menggunakan jumlah dimensi 16384 untuk mendekomposisi matriks. Namun, jika waktu yang
digunakan untuk proses DBN-DNN nyasgarelatif lebih singkat dari DBN-DNN dimens penuh, yakni 2
menit untuk CK+ dan 1 menit untuk IMED.</p><p>& nbsp;</p><hr /><p style="text-align: justify;">Facia
emotion recognition using facial expression has been popular in these past years. There are many machine
learning methods used for recognition tasks.& nbsp; Currently, the most robust method for this domain is
deep learning. One type of deep learning method that can be used is the deep belief network & ndash; deep
neural network (DBN-DNN). Although DBN-DNN has been used for recognizing CIFAR-10 and MNIST
datasets, it has not yet been used for facial emotion recognition. Hence, in this research, we attempt to use
the DBN-DNN for recognizing facial emotions. This research consists of two experimental schemes, DBN-
DNN with full dimension and DBN-DNN with the reduced dimension. The result of these experiments
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shows that using the MUG facial emotion dataset, DBN-DNN has successfully recognized 7 (seven) classes
of basic emotions, angry, disgust, fear, happy, neutral, sadness, and surprise. DBN- DNN with full
dimension has successfully reached 94.07% accuracy for recognizing 7 ( seven) basic emotions from the
MUG dataset, even the run time needed is not efficient, 7 hours and 13 minutes. Meanwhile, the CK+ dan
IMED dataset is not quite good at accuracy, even the run timeis quite short, 11 minutes for CK+ dataset and
7 minutes for the IMED dataset. The accuracy for the CK+ dataset reaches 40,64% and 44.43% for the
IMED dataset. This accuracy occurs because of the lack number of datathat is processed by DBN-DNN.
DBN-DNN isgood at alot of the number of data, like MUG with 9805 data. On the other hand, DBN-DNN
with reduced dimension has successfully reached higher accuracy for MUG (94.75%), CK+ (52.84%) and
IMED (56.58%) The run time also more efficient, especially on MUG Dataset (3 hours and 45 minutes).
But, CK+ and IMED need alonger time for finishing the dimensionality reduction with SVD. Its because
the number of dimensions processed by SVD uses afull dimension of the matrix, 16384. Hence, it needs
more time to run the SVD. But, the time need for processing DBN-DNN after finishing the SVD, only need
2 minutes for CK+ dataset and 1 minute for IMED dataset.</p><p>& nbsp;</p>



